Apakah sanad kandungan buku al-Haft al-Syarif (yang disandarkan
kepada Imam Shadiqg As) itu dapat dipercaya dan diandalkan?

Pertanyaan

Salam. Bagaimana kedudukan Kitab al-Haft al-Syarif yang diterbitkan tahun 1978 M di
Beirut, diedit oleh Dr. Mustafa Ghalib. Kitab ini memaparkan riwayat Abu Abdillah al-
Mufadhdhal bin ‘Umar al-Ja‘fi al-Kufi berkaitan dialognya dengan Abu Abdillah Ja‘far
al-Sadiq a.s mengenai permulaan penciptaan makhluk dan seterusnya. Jika kita membaca
kitab ini unsur-unsur Nasukhiyyah, Masukhiyyah, Tanasukh dan lain-lain sangat ketara.
Sungguhpun demikian, berdasarkan keterangan Imam as kewujudan unsur-unsur ini
dalam penciptaan manusia kelihatan sangat logik. Saya sangat terkesan membaca kitab
ini. Mohon pencerahan tentang status kitab ini, unsur-unsur yang dibicarakan dan
kedudukan al-Mufadhdhal sendiri sebagai periwayat hadis dari Imam As.

Jawaban Global

Al-Haft al-Syarif adalah sebuah buku yang disandarkan kepada Mufaddhal bin Umar yang
disebut bahwa kandungannya diriwayatkan dari Imam Shadig As. Namun buku ini dari sisi
sanad dan kandungan sangat lemah; karena banyak hal yang memuat persoalan-persoalan
pengkultusan dan keliru secara akidah.

Jawaban Detil

Sebelum segala sesuatu harus dikatakan bahwa sepanjang sejarah banyak karya dan
literature yang disandarkan kepada Imam Shadiq As. Sayid Muhsin Amin dalam hal ini
menulis sebanyak 24 buku dan risalah yang disandarkan kepada Imam Shadig As. la
berkata, “Tidak terdapat dalil yang meyakinkan yang menyatakan buku ini berasal dari
Imam Shadig As. Kebanyak buku itu disusun oleh murid-murid Imam Shadiq As atau
dikumpulkan oleh sebagian Syiah dari tuturan-tuturan dan sabda-sabda beliau dan
kemudian menyandarkannya kepada Imam Shadiq As.’[1]

Memperkenalkan Buku Al-Haft al-Syarif

1. Al-Haft al-Syarif adalah sebuah buku yang disandarkan kepada Mufaddhal bin
Umar yang disebut bahwa kandungannya diriwayatkan dari Imam Shadigq As.
Naskah buku ini, dicetak pertama kali dengan nama al-Haft wa al-Azhillah oleh
seorang arif Tamir Yas’ui tahun 1960 M. Mustafa Ghalib menemukan naskah
lainnya dan dicetak pada tahun 1964 kemudian pada tahun 1977 yang
menghilangkan beberapa kekurangan yang ada pada naskah Tamir Yas’ui.[2]

2. Buku ini merupakan sekumpulan pelajaran Imam Shadiq As kepada Mufaddhal
yang terdiri dari 67 bab dan semacam uraian intrinsik dari keberadaan dan sebagian
pelajaran ushuluddin.[3] Buku ini dimulai dengan pujian dan salam kepada
Ahlulbait As, kemudian membahas tentang ilmu batin dan kesesuaian antara batin
dan lahir. Pada setiap masalah, Mufaddhal mengajukan pertanyaan dan Imam
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membeberkan jawabannya. Dengan demikian, buku ini berisi penjelasan, model
dialog antara Imam dan Mufaddhal. Kepercayaan terhadap musukh dan bagian-
bagian yang telah mengalami musukh banyak ditemukan pada buku ini. Dalam
buku ini, banyak ayat-ayat al-Quran yang ditakwil dengan makna batin. Dan
terkadang memanfaatkan penafsiran derivasi kata-kata dan maknanya.[4]

. Buku yang dimaksud adalah buku yang mendapat penghormatan oleh firkah
Nushairiyyah.[5]

. Ulama rijal dan hadis, tidak menyebutkan buku ini dan sepertinya, tiada seorang
pun ahli hadis yang mengutip dari buku ini secara tegas. Sebagian ulama,
memperkenalkan buku ini sebagai buku palsu dan ciptaan serta diedarkan untuk
menyebarkan ghulat. Mereka menilai tidak benar meyakini riwayat-riwayat yang
disebutkan di dalamnya.[6]

. Sebagian nama seperti Muhammad bin Sanan (yang disebut sebagai tuan kami
[sayiduna] dan pemilik khazanah ilmu batin) dan lbnu abi Umair, Shafwan bin
Yahya Sabiri, Yunus bin Zhabiyan, Daud bin Katsir Rigqi, Mufaddhal bin Umar
(yang disebut sebagai pokok pada setiap riwayat [ilmu] batin), Abu Hamzah
Tsumali, Jabir bin Ju’fi adalah nama-nama yang familiar dan dikenal dalam tradisi
hadis dan rijal mazhab Imamiyah. Namun nama-nama Seperti Abu Rabi’ Syami,
Abdullah bin Hilyatu Kitani, Yunus bin Maushili adalah nama-nama yang majhul
dan tidak dikenal.[7] Ada kemungkinan orang-orang ini adalah orang-orang (rijal)
firkah Ghulat dimana buku ini tersebar di kalangan mereka. Terkait dengan masa
penyusunan buku ini ini juga dengan memanfaatkan sebagian sanad kitab ini dapat
diperkirakan disusun pada akhir abad ketiga.[8]

. Dari ungkapan-ungkapan yang tersebar dalam kitab ini “qultu ila...” sebagai ganti
“qultu li” demikian juga “minhu al-salam” sebagai ganti *“‘alaihi al-salam.” Setelah
nama imam patut mendapat pertimbangan yang berbeda dengan ungkapan-
ungkapan yang digunakan dalam teks-teks hadis dan bentuk umum hadis-hadis
Imamiyah sehingga demikian dapat dinilai sebagai tanda-tanda adaya sikap
ekstrem dalam mengutip riwayat.

. Di antara hal-hal yang terindikasi ghulat dan tidak benar dari kitab ini dapat
ditelusuri pada beberapa hal berikut:

a. Turunnya Tuhan pada langit kedua.[9]

b. Penegasan bahwa orang beriman dan bertauhid yang bersama Imam Husain
hanyalah Abu al-Khattab dan dia adalah Jibril yang bersama para nabi dan
petugas yang memberikan azab kepada kaum yang menerima azab.[10]

c. Imam Husain As belum terbunuh.[11] Pemikiran bahwa Imam Husain As
belum terbunuh adalah pandangan sebagian firkah Ghulat yang juga
mendapat sorotan hadis-hadis mazhab Imamiyah dalam bentuk pertanyaan
kepada para imam yang menegaskan kesyahidan Imam Husain As.[12]

d. Ibu-ibu para washi itu adalah pria. [13]

e. Keluar dan masuknya imam pada ragam badan.[14]

. Mengingat adanya sebagian hadis pada kitab ini pada teks-teks hadis Imamiyah,
yang akan disebutkan beberapa contohnya, anggapan ini semakin menguat bahwa
pembuat atau pembuat-pembuat kitab ini, mencampur adukkan persoalan-
persoalan yang mereka senangi dengan sejumlah hadis-hadis kemudian
memunculkan Kitab ini. Hal ini merupakan salah satu modus operandi yang
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dilakukan kaum Ghulat pada kitab-kitab standar hadis. Sebagai contoh dalam
hadis-hadis yang dicampur aduk (dass) nama Mughirah bin Sa’id disebutkan secara

tegas.[15]

Sebagian hal dalam kitab ini[16] disebutkan secara ringkas pada al-Hidayah al-Kubra dari
Husain bin Hamdan Khusaibi (w 334 H)[17] yang dapat menjadi tanda adanya pengaruh
tradisi pemikiran dan hadis tertentu pada dua buku ini.

9. Sebagian hadis yang disebutkan pada kitab al-Haft al-Syarif dan kitab-kitab standar
hadis Imamiyah, kita dapat menyebut dua hadis berikut ini:
a. “Taqiyah adalah jalanku dan jalan para ayahku.”[18]
b. Hadis tentang wajhullah dalam penafsiran ayat “segala sesuatu binasa
kecuali wajah-Nya[19] yang disebutkan dalam banyak literatur.[20]

10. Kesimpulannya: Kitab al-Haft al-Syarif yang disandarkan kepada salah satu murid
Imam Shadiq As bernama Mufaddhal. Terdapat dua poin di sini. Pertama, terdapat
keraguan terkait dengan keabsahan penyandaran ini. Selain itu, kebanyakan
kandungan kitab itu tidak dapat diterima. [iQuest]
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